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ABSTRAK 

Literasi digital merupakan kemampuan individu untuk memahami, 

menggunakan, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dari teknologi digital. 

Kemampuan literasi digital yang tinggi dapat membantu individu dalam mengelola 

keuangan dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya menabung. Namun, literasi 

digital dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti gender.Penelitian 

kuantitatif jenis penelitian ilmiah yang mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasi data dalam bentuk angka atau statistik untuk menjawab 

pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis Hasil pengujian koefisien determinasi 

menunjukkan nilai R Square untuk responden perempuan sebesar 0.417 dan untuk 

responden laki – laki R square sebesar 0.152 yang berarti variabel gender untuk 

responden perempuan lebih besar, hasil pengujian ini mengidentifikasikan bahwa 

variabel independent dalam penelitian ini yaitu literasi digital di moderasi oleh 

gender mampu menjelaskan variabel perilaku menabung sebesar 41.7% Konten  

Pendidikan yang Diversifikasi: Pastikan konten pendidikan keuangan 

digital yang disediakan mencakup berbagai topik yang relevan dengan menabung, 

seperti perencanaan keuangan, investasi, pengelolaan utang, dan perlindungan aset. 

Pendidikan Keuangan Digital yang Inklusif: Sediakan pendidikan keuangan digital 

yang inklusif dan dapat diakses oleh semua orang, tanpa memandang jenis kelamin 

atau gender. Dalam program-program pendidikan ini, fokuslah pada penjelasan 

konsep dasar menabung, manfaatnya, dan strategi untuk mencapai tujuan keuangan. 

Kata kunci : Literasi Digital, Perilaku Menabung, Gender  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Literasi digital merupakan kemampuan individu untuk memahami, 

menggunakan, dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dari teknologi 

digital. Kemampuan literasi digital yang tinggi dapat membantu individu 

dalam mengelola keuangan dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

menabung. Namun, literasi digital dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

sosial seperti gender. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan perilaku 

menabung antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi perbedaan tersebut adalah kesadaran finansial, pengeluaran 

konsumtif, dan orientasi masa depan. Oleh karena itu, gender dapat 

dijadikan sebagai variabel moderasi dalam mempelajari pengaruh literasi 

digital terhadap perilaku menabung mahasiswa. 

Penelitian mengenai pengaruh literasi digital terhadap perilaku 

menabung mahasiswa melalui gender sebagai variabel moderasi dapat 

memberikan gambaran mengenai perbedaan perilaku menabung antara 

mahasiswa laki-laki dan perempuan yang memiliki kemampuan literasi 

digital yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan 

informasi bagi institusi pendidikan untuk meningkatkan literasi digital 

mahasiswa agar dapat mempengaruhi perilaku menabung yang lebih baik di 

masa depan. 
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Menurut Gilster (1997), bahwa literasi digital dapat dikatakan 

sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam 

berbagai format dari berbagai sumber, yang menekankan tantangan kognitif 

tertentu yang terkait dengan kemampuan mengintegrasikan media analog 

dan digital (Pangrazio et al., 2020). 

Menurut Ghozali, Imam (2013), perilaku menabung adalah kegiatan 

menyisihkan sebagian pendapatan untuk disimpan pada suatu bentuk 

investasi atau simpanan guna digunakan pada masa yang akan datang. 

Ghozali juga menekankan pentingnya literasi keuangan dalam 

meningkatkan perilaku menabung masyarakat. Literasi keuangan dapat 

membantu individu memahami produk keuangan yang tersedia, memilih 

produk yang tepat sesuai dengan tujuan investasi, serta mengelola keuangan 

secara bijak.  

Tabungan adalah merupakan fungsi dari; simpanan dan keamanan 

atas uangnya. Oleh karena itu dapat ditarik suatu pengertian bahwa semakin 

tinggi pendapatan seseorang, maka porsi yang ditabung semakin besar pula 

(Sudaryana, 2007). Dalam konteks ekonomi, tabungan didefinisikan 

sebagai sisa pendapatan setelah dikurangi konsumsi selama periode waktu 

tertentu. Sebaliknya, menabung dalam konteks psikologis disebut proses 

dengan tidak menghabiskan uang untuk periode saat ini untuk digunakan di 

masa depan. Warneryd (dalam Sirine & Utami, 2016). Sedangkan menurut 

Paturochman (2007) “Menabung adalah salah satu kegiatan yang penting 

untuk dilakukan setiap orang, karena hasil tabungan tersebut dapat 
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dimanfaatkan untuk meningkatkan kegiatan usaha menjadi lebih besar 

daripada sebelumnya atau dapat digunakan untuk menanggulangi berbagai 

kebutuhan yang mendesak.” 

Menurut Connell (1987), Gender bukanlah sifat yang terdapat pada 

individu secara inheren, melainkan merupakan hasil dari proses sosial dan 

sejarah yang kompleks. Ia juga menekankan bahwa gender tidak hanya 

terkait dengan perbedaan biologis antara pria dan wanita, melainkan juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kelas sosial, ras, dan orientasi seksual. 

Oleh karena itu, ia mendorong kita untuk melihat gender sebagai sesuatu 

yang terbentuk dan terus berubah dalam konteks sosial yang lebih luas. 

Dari sedikit uraian diatas penulis mengambil judul : “Literasi 

Digital Terhadap Perilaku Menabung Mahasiswa Melalui Gender 

Sebagai Variabel Moderasi” Diharapkan penelitian ini dapat berguna/ 

bermanfaat bagi pembaca. 

1.2  Alasan Pemilihan Judul 

1.2.1 Alasan Subjektif 

a. Penulisan ingin mengetahui apakah Perilaku Menabung 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, dintaranya Lierasi Digital dan 

Gender. 

b. Ingin mengetahui perilaku menabung di Universitas Widya Dharma 

klaten. 
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 1.2.2   Alasan Objektif 

a. Menghemat waktu, tenaga, dan biaya karena lokasi penelitian 

mudah dan terjangkau. 

b.  Penelitian ini dilakukan untuk menyelesaikan studi. 

1.3  Penegasan Judul 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami atau mentafsirkan, 

maka dalam penelitian ini dikemukakan penegasan judul sebagai berikut: 

1.3.1    Literasi Digital 

Menurut Wahdiniwaty et al., (2022), menyatakan bahwa 

literasi digital adalah kemampuan dan pengetahuan seseorang dalam 

menggunakan dan memanfaatkan teknologi digital untuk 

mendukung berbagaiaktivitas, termasuk menjalankan bisnis. 

Literasi digital (DL) didefinisikan sebagai seperangkat keterampilan 

yang lebih luas dan lebih kompleks dari pada penggunaan sederhana 

teknologi digital (Biezā, 2020), yang paling penting adalah 

kebutuhan untuk 'mengkontekstualisasikan internet dan cara 

menyajikan informasi terhadap bentuk non jaringan lainnya 

(Firmansyah & Saepuloh, 2022; Firmansyah, 2022a), edukasi dan 

pelatihan sangat dimungkinkan dapat dilakukanuntuk meningkatkan 

kemampuan praktinya (Setiawan et al., 2021). 
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1.3.2    Perilaku Menabung 

Perilaku menabung adalah kebiasaan atau tindakan untuk 

menyisihkan sebagian dari pendapatan atau pengeluaran untuk 

disimpan sebagai dana darurat atau untuk mencapai tujuan keuangan 

jangka panjang seperti membeli rumah, pendidikan, atau pensiun. 

Perilaku menabung juga dapat mencakup menghindari pemborosan, 

mengelola pengeluaran dengan bijak, dan membuat anggaran 

keuangan yang realistis.  

Menurut Samuelson dan Nordhaus (2005), perilaku 

menabung merupakan bentuk konsumsi yang ditunda atau menunda 

konsumsi sekarang untuk digunakan di masa depan. Hal ini dapat 

dilakukan karena adanya preferensi individu untuk memiliki 

konsumsi di masa depan yang lebih besar dibandingkan konsumsi 

sekarang. 

1.3.3    Gender  

Gender merujuk pada bagaimana seseorang mengidentifikasi 

dirimereka sendiri dalam hubungannya dengan karakteristik 

biologis dan anatomiseksual. Ini mencakup berbagai identitas 

gender yang tidak selalu sejalan dengan jenis kelamin biologis 

seseorang, serta perilaku, norma, dan stereotipsosial yang terkait 

dengan jenis kelamin dan identitas gender. 
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Gender menurut Judith Butler (1990) gender (jenis kelamin 

sosial) bukanlah suatu entitas yang tetap dan baku, melainkan 

merupakan hasil dari sebuah proses sosial yang kontinu dan tidak 

berhenti. Ia mengemukakan bahwa gender tidak ditentukan oleh 

anatomi atau biologi seseorang, melainkan terbentuk melalui 

tindakan-tindakan sosial, seperti pakaian, bahasa, peran, dan norma-

norma sosial yang dipakai oleh masyarakat dalam mengkategorikan 

orang sebagai pria atau wanita. 

Butler juga berpendapat bahwa gender tidak hanya bersifat 

biner (pria atau wanita), melainkan ada berbagai jenis kelamin sosial 

yang bervariasi dan fleksibel. Ia mengkritik pemikiran bahwa gender 

adalah sesuatu yang alami dan pasti, dan memandangnya sebagai 

konstruksi sosial yang terus-menerus dibentuk dan dipertahankan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pandangan Butler, penting untuk mempertanyakan 

norma-norma dan konvensi-konvensi yang membentuk gender, serta 

memperjuangkan kebebasan individu untuk menentukan dan 

mengekspresikan gender mereka sendiri tanpa harus terikat pada 

stereotip yang diberlakukan oleh masyarakat. 
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1.4  Pembatasan Masalah 

Mengingat begitu banyak permasalahan yang harus diatasi, agar 

penelitia nini dapat membahas lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran yang 

diharapkan, perlu adanya pembatasan masalah. Penelitian ini lebih 

memfokuskan pada pengaruh Literasi Digital terhadap Perilaku Menabung 

mahasiswa melalui Gender sebagai variabel moderasi. 

1.5  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penegasan 

judul dan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah ada pengaruh Literasi Digital terhadap Perilaku Menabung ? 

2. Bagaimanakah pengaruh Literasi Digital terhadap Perilaku Menabung 

melalui Gender sebagai variabel moderasi ? 

1.6  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusanmasalah yang telah disampaikan, maka tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Apakah ada pengaruh Literasi Digital memoderasi pengaruh Perilaku 

Menabung ? 

2. Bagaimanakah pengaruh Literasi Digital terhadap Perilaku Menabung 

melalui Gender sebagai variabel moderasi ? 
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1.7  Manfaat Penelitian 

1.7.1    Bagi Penulis 

Diharapkan mengetahui dampak Literasi Digital terhadap perilaku 

menabung mahasiswa dalam era digital saat ini, Literasi Digital 

menjadi hal yang sangat penting. Penelitian ini dapat memberikan 

gambaran tentang seberapa besar pengaruh Literasi Digital terhadap 

Perilaku Menabung mahasiswa. 

1.7.2    Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan sebagai acuan penelitian 

selanjunya dan memberikan wawasan bagi pembaca. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

5.1.1    Diketahui dalam uji t nilai signifikan untuk pengaruh variabel literasi 

Digital terhadap perilaku menabung sebesar 0.00 < 0.05 dan nilai t 

hitung 5,940 > dari nilai t tabel 1,984 sehingga diterima atau ada 

pengaruhnya Literasi Digital terhadap Perilaku menabung. 

5.1.2     Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square 

untuk responden perempuan sebesar 0.417  dan untuk responden laki 

– laki R square sebesar 0.152 yang berarti variabel gender untuk 

responden perempuan lebih besar, hasil pengujian ini 

mengidentifikasikan bahwa variabel independent dalam penelitian 

ini yaitu literasi digital di moderasi oleh gender mampu menjelaskan 

variabel perilaku menabung sebesar 41.7% sementara itu sisanya 

sebesar 58.3%  dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian 

ini , dalam hal ini untuk gender responden perempuan lebih 

mempunyai pengaruh terhadap variabel yang di moderasinya. 

  



60 
 

 

5.2  Saran 

5.1.1   Konten Pendidikan yang Diversifikasi: Pastikan konten pendidikan 

keuangan digital yang disediakan mencakup berbagai topik yang 

relevan dengan menabung, seperti perencanaan keuangan, investasi, 

pengelolaan utang, dan perlindungan aset. Diversifikasi konten dapat 

memastikan bahwa pesan dan strategi yang disampaikan 

mencerminkan kebutuhan dan preferensi individu dari berbagai jenis 

kelamin dan gender. 

5.1.2    Pendidikan Keuangan Digital yang Inklusif: Sediakan pendidikan 

keuangan digital yang inklusif dan dapat diakses oleh semua orang, 

tanpa memandang jenis kelamin atau gender. Dalam program-

program pendidikan ini, fokuslah pada penjelasan konsep dasar 

menabung, manfaatnya, dan strategi untuk mencapai tujuan 

keuangan. 
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